
BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum PT Graha Andrasentra Propertindo 

 

1. Sejarah Singkat 

PT Graha Andrasentra Propertindo (PT GAP)  yang terletak di komplek perumahan 

Bogor Nirwana Residence, merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pengembangan kawasan pemukiman terpadu, yang berfokus pada pembangunan 

perumahan untuk segmen pasar  menengah dan menengah atas, mulai dari tipe standar 

hingga mewah. Pengembangan kawasan juga dilengkapi dengan pembangunan berbagai 

fasilitas yang menjadikannya sebagai kawasan mandiri sekaligus wisata untuk umum. 

 

Gambar 4.1. Pintu Gerbang PT Graha Andrasentra Propertindo 

 

 

 

 

 

 



PT GAP merupakan anak perusahaan PT Bakrieland Development,Tbk dengan 

kepemilikan saham sebesar 99,78%. Perusahaan ini adalah pengelola kawasan hunian 

eksklusif Bogor Nirwana Residence (BNR) yang berlokasi di Bogor, Jawa Barat. 

Pada awalnya BNR hanya menempati area seluas 100ha, namun seiring kemajuan yang 

telah dicapai oleh perusahaan, BNR akan mencapai area seluas 1,200 ha. Dan pada saat 

ini  sudah mencapai 70% dari toal area yang direncanakan. Diharapkan akhir 2012 sudah 

mencapai 100%. BNR menawarkan konsep perumahan premium yang menyatu dengan 

alam. Dimana 60% dari total kawasan ini berupa kawasan hijau terbuka. Tidak sekedar 

hunian tetapi BNR juga menawarkan konsep hunian yang terintegrasi.  

 

Terdapat beberapa cluster serta tipe perumahan yang saat ini ditawarkan kepada 

konsumen diantaranya: 

 

Gambar 4.2.Produk Padma Nirwana 

 

 

 

Gambar 4.3.Produk Arga Nirwana 

 



 

 

a. Tirta Nirwana (tipe 95/216, type 135/216, tpe 210/226, type 200/247, 

type 265/ 463)  

b. Bayu Nirwana (Tipe 210/360; Tipe 210/240) 

c. Panorama (Tipe185/216; Tipe 224/270) 

d. Bukit Nirwana 1 (Tipe 70/135; Tipe 80/180; tipe 97/216) 

e. Bukit Nirwana 2 (tipe 70/135; tipe 80/208) 

f. Arga Nirwana (tipe 100/180; Tipe 125/255) 

g. Padma Nirwana (tipe 77/161; tipe 85/449 

h. Grand Harmony  Cluster 1 (Tipe 36/90; tipe 55/203; tipe 67/ 180) 

i. Grand Harmony Cluster 2 (Tipe 38/90; tipe 50/105; Tipe 57/180; 

Tipe 63/135; tipe 71/210) 

j. Grand Harmony Cluster 3 

k. Grand Harmony Cluster 4 

l. Grand Harmony Cluster 5 (Tipe 74/135; Tipe 80/135; Tipe 85/210) 

Gambar 4.4 

Produk ’The Junggle 



 

 Tidak sekedar hunian tetapi PT GAP telah merampungkan berbagai fasilitas   diantaranya  

The Junggle Water Park yang merupakan wahana permainan air terlengkap dan 

termodern di Bogor, dan The Jungle mall dan The Jungle Walk (Orchard) merupakan dua 

mal yang terletak di sekitar The Jungle Water Park. 

 

Gambar 4.5 

Produk ’The Junggle Orchard Mall  

 

Untuk rencana selanjutnya PT GAP akan menyelesaikan pembangunan Aston 

Hotel&Resort  yang merupakan hotel strata bintang empat dan dikelola oleh Aston 

International.  

 

2. Struktur Organisasi 



Struktur organisasi sangat diperlukan dalam sebuah organisasi, Dan struktur organisasi 

disesuaikan dengan fungsional atau besar kecilnya volume pekerjaan. Struktur organisasi 

berguna untuk  menentukan tugas dan fungsi masing-masing anggota organisasi, 

sehingga pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawabnya akan menjadi lebih jelas. 

Berikut ini adalah gambar struktur organisasi Direktorat Pengembangan PT Graha 

Andrasentra Propertindo 

Gambar 4.6 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Visi dan Misi Perusahaan 

Setiap perusahaan memiliki visi dan misi dalam menjalankan usahanya. Hal ini dilakukan 

untuk lebih mengedepankan hal-hal yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Adapun visi dan misi dari PT Graha Andrasentra Propertindo adalah: 

VISI : 

Membuat kota baru Bogor dengan konsep 60% hijau 

MISI : 

Membuat penghuni nyaman dan aman dengan membangun fasilitas yang belum ada di 

Bogor 

Director 
Dep.Dir 

Development Construction Operation 

License & Permit 

R&D 

•Land bank 

•Land Acquisition 

• FS 

•Site Preparation 

•Design &Engineering 

•Construction 

•Cost Control 

•Scheduling & Monitoring 

•Contract adm 

•House keeping 

•F&B 

•Engineering 

•Security 

•Finance 

•Marketing 

•

•Design 

•Material 

•Method of construction 

•Benchmarking 

•Data Bank 



 

4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

4.2.1.  Hasil Analisa Kesesuaian Tingkat Kematangan Karyawan Dengan Gaya 

Kepemipinan (Studi pada Direktorat Development PT Graha Andrasentra 

Propertindo) 

 

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian dan analisa yang berhubungan dengan judul 

“Kesesuaian Tingkat Kematangan Karyawan Dengan Gaya Kepemimpinan 

Situasional (Studi pada PT Graha Andrasentra Propertindo)”. Analisis yang akan 

disajikan terdiri dari dua bagian, yaitu analisis kategori variabel dan korelasi Rank 

Spearman. Teknik analisis yang digunakan pada analisis kategori variabel adalah analisis 

deskriptif, dimana semua data yang diperoleh disusun ke dalam tabel melalui perhitungan 

distribusi frekuensi  

 

Pada metode deskriptif analisis ini, akan dilihat bagaimana gambaran  gaya 

kepemimpinan dan kematangan pegawai dengan cara mendeskripsikan atau menguraikan 

data pada tabel frekuensi yang berupa data responden yang didapat dari kuesioner yang 

disebarkan oleh peneliti, kemudian menghitung skor yang didapatkan dari setiap variabel. 

Sedangkan untuk analis korelasi Rank Spearman akan dicari seberapa besar hubungan 

antara kematangan karyawan terhadap gaya kepemimpinan direktif, konsultatif, 

partiipatif, dan delegatif dengan tujuan dapat melihat gaya kepemimpinan mana yang 

sesuai dengan kematangan karyawan yang ada sekarang. 

  

Analisis Kategori  Data Penelitian  

Analisis kategori data penelitian adalah analisis yang berkaitan langsung dengan data 

penelitian. Analisis ini bersumber dari kuesioner yang peneliti sebarkan kepada 

responden untuk mengukur variabel penelitian yang kemudian dianalisis secara deskriptif 

dengan menggunakan metode analisis kategori dengan pendekatan kategori interval, 

dengan hasil analisis sebagai berikut: 

 



4.2.2. Hasil Analisis Identitas Responden 

Pada analisis deskriptif identitas responden, akan dijelaskan dalam bentuk tabel dan 

diagram sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1.Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden 

  

Jenis Kelamin f % 

Laki-laki 50 71,4 

Perempuan 20 28,6 

Total 70 100 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Diagram Jenis Kelamin Responden 

 

 

 

Berdasarkan tabel jenis kelamin diatas, mayoritas responden adalah Pria dengan jumlah 

50 responden atau 71,4% sedangkan responden wanita berjumlah 20 orang atau 28,5%. 



 

Tabel  4.2. Distribusi Frekuensi Umur Responden 

 

Umur f % 

< 25 tahun 2 2,9 

25 - 30 tahun 15 21,4 

31 - 35 tahun 11 15,7 

36 - 40 tahun 14 20,0 

> 40 tahun 28 40,0 

Total 70 100 

 

Gambar 4.8.Diagram Umur Responden 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas usia responden terbanyak adalah usia 40tahun keatas dengan 

jumlah 28 orang atau sebesar 40%, kemudian  usia 25-30 tahun berjumlah 15 orang atau 

21,4%, kemudian usia 36-40tahun berjumlah 14 orang atau 20,1%, kemudian usia 

dibawah 25tahun berjumlah 2orang atau 2,8%. 

 

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Responden 



 

Tingkat Pendidikan f % 

D3  20 28,6 

Sarjana 43 61,4 

Pasca Sarjana 7 10,0 

Total 70 100 

 

 

Gambar 4.9.Diagram Tingkat Pendidikan Responden 

. 

 

 

Berdasarkan pendidikan terakhir responden dapat diketahui bahwa pendidikan di tingkat 

Sarjana berjumlah 43 responden atau 61,5%, kemudian Diploma 3 (D3) berjumlah 20 

orang atau 28,5% kemudian Pasca Sarjana berjumlah 7orang atau 10%. 

 

Tabel 4.4.Distribusi Frekuensi Lama Bekerja Responden 

 

Lama Bekerja f % 

<5 tahun 28 40,0 

5 – 10 tahun 25 35,7 



11 – 15 tahun 12 17,1 

> 16 tahun 5 7,1 

Total 70 100 

 

 

Gambar 4.10.Gambar Diagram Lama Bekerja Responden 

 

 

 

Berdasarkan Lama bekerja responden didapat data sebagai berikut : kurang dari 5 tahun 

berjumlah 28 orang atau sebesar 40%, kemudian 5-10 tahun berjumlah 25 orang atau 

35,7%, kemudian 11 – 15 tahun berjumlah 12 orang atau 17,2% dan diatas 16 tahun masa 

bekerja berjumlah 5 orang atau 7,1%. 

 

4.2.3. Deskriptif Variabel Penelitian 

1. Gaya Kepemimpinan Situasional 

 

Analisa terhadap gaya kepemimpinan ini dibagi menjadi empat gaya atau kelompok. 

Analisa yang pertama adalah analisa gaya kepemimpinan Direktif, kemudian analisa gaya 

kepemimpinan Konsultatif, kemudian gaya kepemimpinan Partisipatif, dan analisa gaya 



kemepimpinan Delegative. Pembagian kelompok gaya kepemimpinan ini mengacu pada 

teori Hersey&Blanchard. 

Masing-masing gaya kepemimpinan tersebut memiliki indikator, kemudian untuk 

memudahkan analisis setiap indikator tersebut dituangkan dalam kuesioner. Adapun 

analisis gaya kepemimpinan sebagai berikut: 

     

a. Analisa Gaya Kepemimpinan Direktif 

Analisa terhadap gaya kepemimpinan direktif dibagi menjadi tiga pernyataan untuk 

mewakili tiga indikator. Jawaban responden terhadap gaya kepemimpinan direktif 

meliputi jawaban setuju maupun tidak setuju yang dapat menunjukkan hasil skor total 

masing-masing indikator pernyataan. Dan berikut adalah hasil analisis jawaban 

responden terhadap gaya kepemimpinan direktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5.Hasil analisis gaya kepemimpinan Direktif  (N=70) 



 

Dari ketiga indikator Gaya Kepemimpinan Direktif dan jumlah frekuensi jawaban 

responden, kemudian diolah dengan menggunakan teknik pengolahan data sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.6. Pengolahan Data Gaya Kepemimpinan Direktif  (N=70) 

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Total 

  STS TS S SS 

  Frek % Frek % Frek % Frek % 
% 

 

1 Pemimpin anda 

memberikan 

arahan/petunjuk 

secara jelas, spesifik 

terhadap tugas yang 

harus dilakukan 

8 11,4 5 7,1 26 37,2 31 44,3 100 

2 Pemimpin melakukan 

komunikasi hanya 

berupa instruksi 

pekerjaan, 

memberikan perintah 

kepada karyawan, 

sehingga peranan 

karyawan terbatas 

20 28,5 40 57,2 6 8,5 4 5,8 100 

3 Pimpinan membatasi 

kesempatan kepada 

karyawan untuk 

menyumbangkan 

gagasan, inisiatif 

tentang masalah 

pekerjaan, sehingga 

pengambilan 

keputusan semata-

mata menjadi 

tanggung jawab 

pemimpin 

27 38,5 27 38,5 9 13 7 10 100 



 

Frekuensi Jawaban 

STS TS S SS 

 

Pernyataan 

 Fre % Frek % Frek % Frek % 

1 8 11,4 5 7,1 26 37,2 31 44,3 

2 20 28,6 40 57,2 6 8,5 4 5,8 

3 27 38,6 27 38,5 9 13 7 10 

Jumlah 55 x 1 72 x 2 41 x 3 42  x 4 

Frekuensi capaian 55 144 123 168 

Skor Total 490 

Frekuensi Ideal 840 

Kriteria Rendah 

Prosentase 58% 

 

Selanjutnya untuk mengetahui kelas pada skor jawaban menggunakan pengolahan data 

sebagai berikut : 

 

Jumlah soal   =  3 

Nilai minimum =  1 x 3 (soal) x 70 (orang)  =  210 

Nilai maksimum =  4 x 3 (soal) x 70 (orang) =  840 

Interval   =  nilai maksimum – nilai minimum  

   =   840 -  630 

   =   630 

Jarak Interval  =  Interval 

                                    Jenjang 

                                    =  630 = 157.5 

                       4       

 

Gambar 4.10 Kriteria Pengolahan Data Kepemimpinan Direktif 

 

  Cukup Rendah         Rendah  Cukup Tinggi          Tinggi 



          

             490   

 

 

Dapat disimpulkan dari 70 orang responden yang menjawab gaya kepemimpinan 

Direktif, memperoleh presentase sebesar 58% atau skor total 490. Hal ini menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan Direktif berada pada kriteria Rendah karena hasil skor total 

yang berjumlah 490 berada pada skor antara 365.5 – 525.  Dapat disimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan Direktif tidak diterapkan pada PT Graha Andrasentra Propertindo. 

 

b. Analisa Gaya Kepemimpinan Konsultatif 

Analisa terhadap gaya kepemimpinan Konsultatif dibagi menjadi tiga pernyataan untuk 

mewakili tiga indikator. Jawaban responden terhadap gaya kepemimpinan Konsultatif 

meliputi jawaban setuju maupun tidak setuju yang dapat menunjukkan hasil skor total 

masing-masing indikator pernyataan. Dan berikut adalah hasil analisis jawaban 

responden terhadap gaya kepemimpinan konsultatif. 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil analisa gaya kepemimpinan Konsultatif (N=70) 

      

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Total 

  STS TS S SS 

  Frek % Frek % Frek % Frek % 
% 

 

1 Pemimpin 

memberikan 

kelonggaran untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan menurut 

cara-caranya sendiri 

0 0 14 20 40 57,2 16 22,8 100 

2 Pimpinan melakukan 

komunikasi dengan 

6 8,5 10 14,3 27 38,6 27 38,6 100 



karyawan tidak hanya 

saat memberikan 

perintah  tapi sudah 

mulai mau menerima 

kritik, saran dari 

bawahannya 

3 Pimpinan 

mendengarkan 

masukan dari 

karyawan mengenai 

keputusan yang 

diambil, namun 

pelaksanaan 

keputusan tetap ada 

pada pimpinan 

6 8,5 3 4,3 31 44,4 30 42,8 100 

 

Dari ketiga indikator Gaya Kepemimpinan Konsultatif dan jumlah frekuensi jawaban 

responden, kemudian diolah dengan menggunakan teknik pengolahan data sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.8.Tabel Pengolahan Data Gaya Kepemimpinan Konsultatif (N=70) 

    

Frekuensi Jawaban 

STS TS S SS 
Pernyataan 

Frek 

Capaian 

Frek 

Ideal 
Frek % Frek % Frek % 

1 0 0 14 20 40 57,2 16 22,8 

2 6 8,5 10 14,3 27 38,6 27 38,6 

3 6 8,5 3 4,3 31 44,4 30 42,8 

Jumlah 12 x 1 27 x 2 98 x 3 73 x 4 

Frekuensi capaian 12 54 294 292 

Skor Total 652 

Frekuensi Ideal 840 



Kriteria Cukup Tinggi 

Prosentase 78% 

 

Selanjutnya untuk mengetahui kelas pada skor jawaban menggunakan pengolahan data 

sebagai berikut : 

Jumlah soal   =  3 

Nilai minimum =  1 x 3 (soal) x 70 (orang)  =  210 

Nilai maksimum =  4 x 3 (soal) x 70 (orang) =  840 

Interval   =  nilai maksimum – nilai minimum  

   =   840 -  630 

   =   630 

Jarak Interval  =  Interval 

                                        Jenjang 

                                   =  630 = 157.5 

                         4       

 

Gambar 4.12. Kriteria Pengolahan Data Kepemimpinan Konsultatif  

 

  Cukup Rendah         Rendah  Cukup Tinggi          Tinggi 

          

           652  

    210 -367.5                              368.5 - 525                       526 

 

Dapat disimpulkan dari 70 orang responden yang menjawab gaya kepemimpinan 

Konsultatif, memperoleh presentase sebesar 78% atau skor total 652. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Konsultatif berada pada kriteria Cukup Tinggi 

karena hasil skor total yang berjumlah 652 berada pada skor antara 526 – 682.5  Dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan Konsultatif  diterapkan pada PT Graha 

Andrasentra Propertindo. 

 

c. Analisa Gaya Kepemimpinan Partisipatif 



Analisa terhadap gaya kepemimpinan Partisipatif dibagi menjadi tiga pernyataan untuk 

mewakili tiga indikator. Jawaban responden terhadap gaya kepemimpinan partisipatif 

meliputi jawaban setuju maupun tidak setuju yang dapat menunjukkan hasil skor total 

masing-masing indikator pernyataan. Berikut adalah hasil analisis jawaban responden 

terhadap gaya kepemimpinan Partisipatif 

 

 

Tabel 4.9.Hasil analisa gaya kepemimpinan Partisipatif  (N=70) 

 

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Total 

  STS TS S SS 

  Fre

k 

% Frek % Frek % Frek % 
% 

 

1 Pimpinan melibatkan 

karyawan untuk 

bersama sama 

merumuskan tentang 

cara atau teknis 

dalam  melakukan 

pekerjaan 

0 0 8 11,4 40 57,1 22 31,4 100 

2 Pimpinan melakukan 

komunikasi dua arah 

secara intensif denga 

nmendengarkan 

pendapat atau 

masukan dari 

karyawan 

0 0 9 12,8 31 44,2 30 42,8 100 

3 Pimpinan mengajak 

karyawan bersama-

sama untk terlibat 

dalam pengambilan 

keputusan untuk 

menyelesaikan 

masalah pekerjaan 

3 4,2 20 28,5 30 42,8 17 24,2 100 

 

 



Dari ketiga indikator Gaya Kepemimpinan Partisipatif dan jumlah frekuensi jawaban 

responden, kemudian diolah dengan menggunakan teknik pengolahan data sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.10.Tabel Pengolahan Data Gaya Kepemimpinan Partisipatif (N=70) 

 

Frekuensi Jawaban 

STS TS S SS 
Pernyataan 

Frek 

Capaian 

Frek 

Ideal 
Frek % Frek % Frek % 

1 0 0 8 11,5 40 57,1 22 31,4 

2 0 0 9 13 31 44,2 30 42,8 

3 3 4,2 20 28,5 30 42,8 17 24,3 

Jumlah 3 x 1 37 x 2 101 x 3 72 x 4 

Frekuensi capaian 3 74 303 288 

Skor Total 668 

Frekuensi Ideal 840 

Kriteria Cukup Tinggi 

Prosentase 80% 

 

Selanjutnya untuk mengetahui kelas pada skor jawaban menggunakan pengolahan data 

sebagai berikut : 

 

Jumlah soal   =  3 

Nilai minimum =  1 x 3 (soal) x 70 (orang)  =  210 

Nilai maksimum =  4 x 3 (soal) x 70 (orang) =  840 

Interval   =  nilai maksimum – nilai minimum  

   =   840 -  630 

   =   630 

Jarak Interval  =  Interval 

                                    Jenjang 



                                    =  630 = 157.5 

                       4 

       

Gambar 4.13.Kriteria Pengolahan Data Kepemimpinan Partisipatif 

 

  Cukup Rendah         Rendah  Cukup Tinggi          Tinggi 

          

           668  

    210 -367.5                              368.5 - 525                       526 – 682 

 

Dapat disimpulkan dari 70 orang responden yang menjawab gaya kepemimpinan 

Partisipatif, memperoleh presentase sebesar 80% atau skor total 668. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Partisipatif berada pada kriteria Cukup Tinggi 

karena hasil skor total yang berjumlah 652 berada pada skor antara 526 – 682.5  Dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan Partisipatif  diterapkan pada PT Graha 

Andrasentra Propertindo. 

 

d. Analisa Gaya Kepemimpinan Delegatif 

Analisa terhadap gaya kepemimpinan Delegatif dibagi menjadi tiga pernyataan untuk 

mewakili tiga indikator. Jawaban responden terhadap gaya kepemimpinan delegatif 

meliputi jawaban setuju maupun tidak setuju yang dapat menunjukkan hasil skor total 

masing-masing indikator pernyataan. Dan berikut adalah hasil analisis jawaban 

responden terhadap gaya kepemimpinan Delegatif 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11.Hasil analisa gaya kepemimpinan Delegatif  (N=70): 

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Total 

  STS TS S SS 
% 



 

 

Dari ketiga indikator Gaya Kepemimpinan Delegatif dan jumlah frekuensi jawaban 

responden, kemudian diolah dengan menggunakan teknik pengolahan data sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.12. Pengolahan Data Gaya Kepemimpinan Delegatif (N=70) 

Frekuensi Jawaban 

  Frek % Frek % Frek % Frek % 

1 Pimpinan 

memberikan 

kebebasan penuh 

mengenai cara 

yang digunakan 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

0 0 17 24,3 35 50 18 25,7 100 

2 Pimpinan 

melakukan 

komunikasi dua 

arah terhadap  

karyawan, akan 

tetapi biasanya 

komunikasi yang 

sering berlangsung 

berupa hasil 

pekerjaan 

2 2,8 34 48,5 23 33 11 15,7 100 

3 Pimpinan 

memberikan 

kewenangan penuh 

kepada karyawan 

dalam pengambilan 

keputusan untuk 

menyelesaikan 

masalah pekerjaan 

1 1,4 14 20 35 50 20 28,6 100 



STS TS S SS 

Frek 

Capaian 

Frek 

Ideal 
Frek % Frek % Frek % 

1 0 0 17 24,3 35 50 18 25,7 

2 2 2,8 34 48,5 23 33 11 15,7 

3 1 1,4 14 20 35 50 20 28,6 

Jumlah 3 x 1 65 x 2 93 x 3 49 x 4 

Frekuensi capaian 3 130 279 196 

Skor Total 608 

Frekuensi Ideal 840 

Kriteria Cukup tinggi 

Prosentase 72% 

 

Selanjutnya untuk mengetahui kelas pada skor jawaban menggunakan pengolahan data 

sebagai berikut : 

 

Jumlah soal   =  3 

Nilai minimum =  1 x 3 (soal) x 70 (orang)  =  210 

Nilai maksimum =  4 x 3 (soal) x 70 (orang) =  840 

Interval   =  nilai maksimum – nilai minimum  

   =   840 -  630 

   =   630 

Jarak Interval  =  Interval 

                                        Jenjang 

                                    =  630 = 157.5 

                       4       

 

Gambar 4.14.Kriteria Pengolahan Data Kepemimpinan Delegatif 

 

  Cukup Rendah         Rendah  Cukup Tinggi          Tinggi 

          



           608  

    210 -367.5                              368.5 - 525                       526 – 682.5                       682.5 - 840 

 

Dapat disimpulkan dari 70 orang responden yang menjawab gaya kepemimpinan 

Delegatif, memperoleh presentase sebesar 72% atau skor total 608. Hal ini menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan Delegatif berada pada kriteria Cukup Tinggi karena hasil skor 

total yang berjumlah 608 berada pada skor antara 526 – 682.5  Dapat disimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan Delegatif  diterapkan pada PT Graha Andrasentra Propertindo. 

 

2. Analisa Tingkat Kematangan Karyawan 

Analisa terhadap tingkat kematangan karyawan berguna untuk mengukur sejauh mana 

tingkat kesiapan karyawan dalam menerima tugas yang diberikan dan mengetahui 

kemampuan karyawan dalam menerima tugas yang diberikan dan mengetahui 

kemampuan karyawan. Dalam analisis kemampuan karyawan penulis menggunakan dua 

indikator yaitu kemampuan kerja dan kemauan kerja. Dalam hal ini penulis mengacu 

pada teori Hersey&Blanchard. Kemudian  indikator dari kemauan kerja dan kemampuan 

kerja kemudian dituangkan kedalam kuesioner. Dan berikut ini hasil analisa dari 

kematangan karyawan: 

 

a. Analisis terhadap Kemampuan Kerja Karyawan 

Kemampuan kerja meliputi empat indikator dalam pengukuruannya. Analisis 

kemampuan kerja karyawan berguna untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

kemampuan karyawan dalam melakukan pekerjaan. Dari hasil kuesioner tingkat 

kemampuan karyawan pada PT Graha Andrasentra Propertindo dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel.4.13.Hasil analisa Kemampuan Kerja karyawan ( N = 70) 
No Pernyataan Frekuensi Jawaban Total 

  STS TS S SS 

  Frek % Frek % Frek % Frek % 
% 

 

1 Anda termasuk orang 

yang memiliki 

pengalaman dalam 

bidang pekerjaan yang 

0 0 8 11,4 24 34,3 38 54,3  



dilakukan 

2 Anda mampu melihat 

gambaran besar dari 

suatu pekrjaan yang 

dilakukan sebelum 

merencanakan serta 

mengambil langkah 

konkrit terhadap 

pekerjaan tersebut 

0 0 6 8,5 34 48,5 30 43 100 

3 Anda memahami 

bagaiamna 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan  

harapan, tujuan 

perusahaan 

0 0 5 7,1 30 42,9 35 50 100 

4 Anda memiliki inisiatif 

untuk menyelesaikan 

berbagai persoalan sulit 

dalam pekerjaan 

0 0 2 2,9 32 45,7 36 51,4 100 

 

Hasil dari tabel analisa tersebut kemudian diolah menggunakan teknik pengolahan  data 

sebagai berikut : 

 

Tabel 4.14.Pengolahan Data Kemampuan Kerja karyawan ( N = 70) 

 

Frekuensi Jawaban 

STS TS S SS 
Pernyataan 

Frek 

Capaian 

Frek 

Ideal 
Frek % Frek % Frek % 

1 0 0 8 11,4 24 34,3 38 54,3 

2 0 0 6 8,5 34 48,5 30 43 

3 0 0 5 7,1 30 42,9 35 50 

4 0 0 2 2,9 32 45,7 36 51,4 

Jumlah 0 x 1 21 x 2 120 x 3 139 x 4 

Frekuensi capaian 0 42 360 556 

Skor Total 958 



Frekuensi Ideal 1120 

Kriteria Tinggi 

Prosentase 85% 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas  kemampuan kerja karyawan adalah sebesar 85% atau 

dengan skor total 958. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan kerja tergolong 

kriteria tinggi, dengan perhitungan sebagai berikut : 

 

Jumlah soal   =  4 

Nilai minimum = 1 x 4 (soal) x 70 (orang)  = 280 

Nilai maksimum =  4 x 4 (soal) x 70 (orang) = 1120 

Interval   =  nilai maksimum – nilai minimum  

   =    1120  -  280 

   =    840 

Jarak Interval  =  Interval     =  840  =  210 

                                        Jenjang            4   

 

Gambar 4.15. Kriteria Pengolahan Data Kemampuan Kerja Karyawan 

 

Cukup Rendah         Rendah  Cukup Tinggi          Tinggi 

          

              958 

        280-490             491-700                    701-910                   911-1120 

            M1            M2                             M3                           M4 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat  disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 

kerja karyawan PT Graha Andrasentra Propertindo berada dalam kriteria tinggi  (M4) 

dengan skor yang diperoleh 958 masuk kriteria antara 911 – 1120. 

 

 

b. Analisis terhadap Kemauan Kerja Karyawan 



Analisis terhadap kemauan kerja karyawan menggunakan empat indikator untuk 

mengukur tingkat kemauan kerja karyawan. Dengan menggunakan pernyataan-

pernyataan dalam indikator tersebut dapat diketahui seberapa besar tingkat kemauan kerja 

karyawan PT Graha Andrsentra Propertindo. Setelah dilakukan penyebaran kuesioner 

dapat diketahui tingkat kemauan kerja adalah sebagai berikut : 

 

 

Tabel 4.15.Hasil analisa Kemauan Kerja karyawan ( N = 70) 
No Pernyataan Frekuensi Jawaban Total 

  STS TS S SS 

  Frek % Frek % Frek % Frek % 
% 

 

1 Anda akan bersedia 

untuk mengambil 

alih tanggung jawab 

secara sukarela, 

sebatas kemampuan 

Anda apabila ada 

rekan kerja yang 

berhalangan 

0 0 7 10 53 75,7 10 14,3 100 

2 Anda senantiasa 

meluangkan waktu 

untuk belajar 

mencari informasi 

untuk bidang-

bidang yang belum 

Anda kuasai  

0 0 2 3 34 48,5 34 48,5 100 

3 Anda memiliki 

komitmen terhadap 

pekerjaan yang 

dilakukan sehingga 

pekerjaan tersebut 

dapat diselesaikan 

dengan baik ssuai 

harapan/tujuan 

perusahaan 

0 0 6 8,6 26 37,2 38 54,2 100 

4 Anda termasuk 

orang yang melihat 

suatu perubahan 

sebagai suatu 

kesempatan untuk 

berkembang, bukan 

sebagai suatu 

0 0 5 7,1 30 42,9 35 50 100 



halangan 

 

Hasil dari tabel analisa tersebut kemudian diolah menggunakan teknik pengolahan  data 

sebagai berikut : 

Tabel 4.16.Pengolahan Data Kemauan Kerja karyawan ( N = 70) 

 

Frekuensi Jawaban 

STS TS S SS 
Pernyataan 

Frek 

Capaian 
% Frek % Frek % Frek % 

1 0 0 7 10 53 75,7 10 14,3 

2 0 0 2 3 34 48,5 34 48,5 

3 0 0 6 8,6 26 37,2 38 54,2 

4 0 0 5 7,1 30 42,9 35 50 

Jumlah 0 x 1 20 x 2 143 x 3 117 x 4 

Frekuensi capaian 0 40 429 468 

Skor Total 937 

Frekuensi Ideal 1120 

Kriteria Tinggi 

Prosentase 84% 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas  kemauan kerja karyawan adalah sebesar 84% atau dengan 

skor total 937. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemauan kerja tergolong pada kriteria 

tinggi, dengan perhitungan sebagai berikut : 

 

Jumlah soal   =  4 

Nilai minimum = 1 x 4 (soal) x 70 (orang)  = 280 

Nilai maksimum =  4 x 4 (soal) x 70 (orang) = 1120 

Interval   =  nilai maksimum – nilai minimum  

   =    1120  -  280 

   =    840 



Jarak Interval  =  Interval     =  840  =  210 

                                        Jenjang            4   

 

Gambar 4.16.Kriteria Pengolahan Data Kepemimpinan Delegatif 

 

Cukup Rendah         Rendah  Cukup Tinggi          Tinggi 

          

              937 

        280-490             491-700                    701-910                   911-1120 

            M1            M2                             M3                           M4 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat  disimpulkan bahwa tingkat kemauan kerja 

karyawan PT Graha Andrasentra Propertindo berada dalam kriteria tinggi dengan skor 

yang diperoleh 937 masuk kriteria antara 911 – 1120. 

 

4.2.4 Analisis Korelasi Spearman untuk Melihat Kesesuaian Antara Kematangan 

Karyawan dengan Gaya Kepemimpinan 

 

Dari proses perhitungan yang telah dilakukan secara manual dan dengan bantuan 

software SPSS, diperoleh hasil analisis hubungan antara kematangan pegawai dengan 

gaya kepemimpinan direktif, konsultatif, partisipatif, dan delegatif. Analisis ini dilakukan 

untuk dapat mengetahui gaya kepemimpinan mana yang sesuai dengan kematangan 

karyawan. Hasil analisis akan dibahas seperti yang terdapat pada tabel berikut ini : 

 

 

 

 

Tabel 4.17.Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Direktif dengan Kematangan 

Karyawan 

 

Koefisien Koefisien P-value Kesimpulan 



Korelasi 

Spearman 

Determinasi 

(%) 

0,028 0,08 0,815 
Tidak 

Signifikan 

 

Dari tabel 4.11 di atas diperoleh koefisien korelasi spearman sebesar 0,028. Walaupun 

demikian hasil pengujian menunjukan bahwa pengujian statistik menunjukan hasil yang 

tidak signifikan karena nilai p-value (0,815) lebih besar dari pada nilai alpha/taraf 

signifikasnsi (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan atau 

kesesuaian antara gaya kepemimpinan direktif dengan kematangan karyawan. 

 

Sementara itu, koefisien determinasi sebesar 0,08% menunjukkan bahwa variasi data 

variabel gaya kepemimpinan direktif dapat dijelaskan oleh variabel kematangan pegawai 

sebesar 0,08%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.18.Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Konsultatif dengan 

Kematangan Karyawan 

 

Koefisien 

Korelasi 

Spearman 

Koefisien 

Determinasi 

(%) 

P-value Kesimpulan 



0,076 0,57 0,534 
Tidak 

Signifikan 

 

Dari tabel 4.12 di atas diperoleh koefisien korelasi spearman sebesar 0,076. Walaupun 

demikian hasil pengujian menunjukan bahwa pengujian statistik menunjukan hasil yang 

tidak siginifikan karena nilai p-value (0,534) lebih besar dari pada nilai alpha/taraf 

signifikasnsi (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan atau 

kesesuaian antara gaya kepemimpinan konsultatif dengan kematangan karyawan. 

 

Sementara itu, koefisien determinasi sebesar 0,57% menunjukkan bahwa variasi data 

variabel gaya kepemimpinan konsultatif dapat dijelaskan oleh variabel kematangan 

pegawai sebesar 0,57%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.19.Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Partisipatif dengan 

Kematangan Karyawan 

 

Koefisien 

Korelasi 

Spearman 

Koefisien 

Determinasi 

(%) 

P-value Kesimpulan 

0,453 20,49 0,000 Signifikan 

 



Dari tabel 4.13 di atas diperoleh koefisien korelasi spearman sebesar 0,453. Kemudian 

dari hasil pengujian statistik menunjukan hasil yang siginifikan karena nilai p-value 

(0,000) lebih kecil dari pada nilai alpha/taraf signifikasnsi (0,05).  Berdasarkan hasil 

pengujian statistik diatas maka  H0 ditolak dan H1 diterima (Signifikan) karena p-value 

(Sig.2-tailed) < 5%α = . 

 

Hal Ini berarti bahwa terdapat hubungan atau kesesuaian antara gaya kepemimpinan 

partisipatif dengan kematangan karyawan, dimana hubungan tersebut termasuk 

“hubungan yang sedang”.  Dengan demikian, semakin besar pengaruh faktor kematangan 

karyawan, semakin tinggi pula gaya kepemimpinan partisipatif yang dirasakan. 

 

Sementara itu, koefisien determinasi sebesar 20,49% menunjukkan bahwa variasi data 

variabel gaya kepemimpinan partisipatif dapat dijelaskan oleh variabel kematangan 

pegawai sebesar 20,49%. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.20. Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Delegatif dengan Kematangan 

Karyawan 

 

Koefisien 

Korelasi 

Spearman 

Koefisien 

Determinasi 

(%) 

P-value Kesimpulan 

0,041 0,17 0,735 
Tidak 

Signifikan 

 



Dari tabel 4.20 di atas diperoleh koefisien korelasi spearman sebesar 0,041. Walaupun 

demikian hasil pengujian menunjukan bahwa pengujian statistik menunjukan hasil yang 

tidak signifikan karena nilai p-value (0,735) lebih besar dari pada nilai alpha/taraf 

signifikansi (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan atau 

kesesuaian antara gaya kepemimpinan delegatif dengan kematangan karyawan. 

 

Sementara itu, koefisien determinasi sebesar 0,17% menunjukkan bahwa variasi data 

variabel gaya kepemimpinan delegatif dapat dijelaskan oleh variabel kematangan 

pegawai sebesar 0,17%. 

 

 

 

 

4.2.5  Analisis Kesesuaian Antara tingkat Kematangan Karyawan dengan Gaya 

Kepemimpinan pada Direktorat Development PT Graha Andrasentra Propertindo 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

pimpinan pada Direktorat Development PT Graha Andrasentra Propertindo, diperoleh 

hasil bahwa responden yang berjumlah 70 orang menilai gaya kepemimpinan Partisipatif 

diterapkan oleh pimpinan pada direktorat tersebut. Dengan skor total mencapai 668 atau 

80%. Skor ini berada pada kriteria  cukup tinggi yaitu antara 526 – 682.5 

 

Sementara itu gaya kepemimpinan Konsultatif mencapai 652 atau 78%, sedangkan gaya 

kepemimpinan Delegatif mencapai skor 608 atau 72% dan  gaya kepemimpinan Direktif 

mencapai skor 490 atau 58%. Secara garis besar hasil penghitungan terhadap gaya 

kepemimpinan dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.21.Hasil Analisis Gaya Kepemimpinan N=70 

 

Gaya Kepemimpinan  
Skor 

Capaian 
Prosentase 



Direktif 490 58% 

Konsultatif 652 78% 

Partisipatif 668 80% 

Delegatif 608 72% 

 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, bahwa gaya 

kepemimpinan partisipatif diterapkan apabila pegawai telah mengenal teknik-teknik yang 

dituntut dan telah mengembangkan hubungan yang dekat dengan pimpinan. Pimipinan 

meluangkan waktu untuk berbincang-bincang dengan mereka, untuk lebih melibatkan 

mereka dengan keputusan-keputusan kerja, dan untuk mendengarkan saran-saran mereka 

mengenai peningkatan kinerja. Gaya kepemimpinan partisipatif akan efektif jika 

diterapkan pada bawahan yang memiliki tingkat kematangan M3 (Mampu tetapi tidak 

mau/ragu-ragu).  

 

Sementara itu dari hasil penelitian diketahui bahwa tingkat kematangan karyawan berada 

pada tingkat kematangan M4 (mampu dan mau). Hal ini berdasarkan hasil kuesioner 

indikator kematangan yaitu kemauan diperoleh skor 937 (911-1120) atau 84% dan 

kemampuan karyawan diperoleh skor 958 (911-1120) atau 85%. Dapat dikatakan kedua 

indikator kematangan karyawan berada pada tingkat kematangan M4 lemah (skor 

rendah). Bahwa dengan tingkat kematangan M4 lemah (skor rendah) penulis melihat ada 

kecenderungan M4 lemah ini mempunyai tingkat kematangan yang mendekati tingkat 

kematangan M3 kuat. Kecenderungan ini muncul dengan memperhatikan  hasil analisis 

dengan menggunakan korelasi spearman antara kematangan pegawai terhadap gaya 

kepemimpinan partisipatif yang menunjukkan nilai koefisien korelasi yang cukup tinggi 

dan hasil pengujian statistik yang siginifikan karena nilai p-value (0,000) lebih kecil dari 

pada nilai alpha/taraf signifikasnsi (0,05).  Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas 

maka  H0 ditolak dan H1 diterima (Signifikan) karena p-value (Sig.2-tailed) < 5%α = . 

Hal Ini berarti bahwa terdapat hubungan atau kesesuaian antara gaya kepemimpinan 

partisipatif dengan kematangan karyawan, dimana hubungan tersebut termasuk 

“hubungan yang sedang”.  Dengan demikian, semakin besar pengaruh faktor kematangan 

karyawan, semakin tinggi pula gaya kepemimpinan partisipatif yang dirasakan. 



 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa  dengan tingkat kematangan M4 

lemah (skor rendah) maka gaya kepemimpinan Partisipatif yang diterapkan oleh 

pimpinan Direktorat Development dapat ditingkatkan menjadi kepemimpinan Delegatif. 

Karena hal ini juga sesuai dengan harapan bahwa tingkat kematangan karyawan juga 

dapat ditingkatkan melalui pelatihan sehingga dapat meningkatkan keterampilan kerja 

mereka. Karena pada dasarnya tingkat kematangan M4 (Mampu dan Mau) adalah orang-

orang yang memiliki kemampuan dan kemauan untuk melakukan pekerjaan yang 

diperintahkan, sehingga pimpinan dapat melepaskan mereka untuk menjalankan tugasnya 

sendiri. 

 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, bahwa gaya 

kepemimpinan partisipatif diterapkan apabila pegawai telah mengenal teknik-teknik yang 

dituntut dan telah mengembangkan hubungan yang dekat dengan pimpinan. Pimipinan 

meluangkan waktu untuk berbincang-bincang degnan mereka, untuk lebih melibatkan 

mereka dengan keputusan-keputusan kerja, dan untuk mendengarkan saran-saran mereka 

mengenai peningkatan kinerja. Gaya kepemimpinan partisipatif akan efektif jika 

diterapkan pada bawahan yang memiliki tingkat kematangan M3 (Mampu tetapi tidak 

mau/ragu-ragu). Sedangkan berdasarkan hasil kuesioner tingkat kematangan karyawan 

berada pada tingkat M4 lemah (skor rendah) maka gaya kepemimpinan yang sesuai 

adalah gaya kepemimpinan Delegatif, sehingga dengan menerapkan gaya kepemimpinan 

Delegatif ini diharapkan pimpinan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik 

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 

 


